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ABSTRAK

Keluarga nelayan di wilayah pesisir Paciran menghadapi tantangan ketergantungan tinggi terhadap hasil tangkapan
laut yang menyebabkan pendapatan fluktuatif, terutama saat musim paceklik. Perempuan nelayan memiliki potensi
besar dalam meningkatkan pendapatan keluarga melalui pengolahan hasil laut, namun terhambat oleh keterbatasan
keterampilan teknis, pengetahuan pemasaran, akses teknologi, serta dukungan kelembagaan. Program pengabdian
ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan perempuan nelayan melalui diversifikasi produk
olahan hasil laut berbasis kearifan lokal dan teknologi tepat guna. Metode pelaksanaan meliputi sosialisasi,
workshop, penyuluhan, dan praktikum yang difokuskan pada peningkatan keterampilan teknis (pengolahan dan
pengemasan), penguatan pengetahuan manajemen usaha kecil, serta literasi pemasaran digital. Mitra kegiatan
adalah Paguyuban Perempuan Paciran Berdaya yang beranggotakan 14 orang (5 lulusan SMP, 6 lulusan SMA, dan
3 lulusan perguruan tinggi). Evaluasi dilakukan secara partisipatif melalui observasi lapangan, kuesioner,
wawancara mendalam, dan forum refleksi untuk mengukur peningkatan pengetahuan, keterampilan, kepercayaan
diri, pengelolaan keuangan, pembentukan usaha baru, dan partisipasi kelompok. Hasil menunjukkan peningkatan
signifikan pada keterampilan usaha mikro (85%), kepercayaan diri (80%), pengelolaan keuangan keluarga (75%),
pembentukan usaha baru (60%), dan keterlibatan aktif dalam kelompok usaha (70%). Peningkatan ini selaras
dengan tujuan program, yakni memperkuat pengetahuan dan keterampilan perempuan nelayan dalam mengolah
hasil laut, mengelola usaha, serta memasarkan produk secara lebih efektif.

Kata kunci: pemberdayaan Perempuan; keluarga nelayan; diversifikasi produk olahan laut; pemasaran digital;
ekonomi pesisir berkelanjutan

ABSTRACT

Fishing families in the coastal area of Paciran face the challenge of high dependency on marine catches, which
results in fluctuating income, particularly during the off-season. Fisherwomen hold significant potential to increase
household income through seafood processing; however, they are constrained by limited technical skills,
inadequate marketing knowledge, restricted access to technology, and insufficient institutional support. This
community service program aims to enhance the knowledge and skills of fisherwomen through the diversification
of seafood products based on local wisdom and appropriate technology. The implementation methods include
socialization, workshops, counseling, and practical training focused on improving technical skills (processing and
packaging), strengthening knowledge of small business management, and developing digital marketing literacy.
The program’s partner is the Paguyuban Perempuan Paciran Berdaya (Empowered Paciran Women’s
Association), consisting of 14 members (5 junior high school graduates, 6 senior high school graduates, and 3
university graduates). Evaluation was conducted participatively through field observation, questionnaires, in-depth
interviews, and reflection forums to measure improvements in knowledge, skills, self-confidence, financial
management, establishment of new businesses, and group participation. The results indicate significant
improvements in micro-enterprise skills (85%), self-confidence (80%), household financial management (75%),
establishment of new businesses (60%), and active involvement in business groups (70%). These improvements
are in line with the program’s objectives, namely strengthening fisherwomen’s knowledge and skills in processing
seafood, managing enterprises, and marketing products more effectively.

Keywords: women’s empowerment; fishing families; seafood product diversification; digital marketing;
sustainable coastal economy
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PENDAHULUAN

Masyarakat pesisir, khususnya keluarga
nelayan, merupakan kelompok sosial-ekonomi yang
memiliki ketergantungan tinggi terhadap hasil laut
sebagai sumber utama mata pencaharian.
Ketergantungan ini seringkali membuat pendapatan
keluarga nelayan sangat fluktuatif, terutama
dipengaruhi oleh musim penangkapan ikan, kondisi
cuaca, dan dinamika pasar. Pada saat musim
paceklik atau cuaca ekstrem, pendapatan nelayan
dapat menurun drastis, sehingga berdampak pada
kesejahteraan keluarga. Kondisi ini menuntut adanya
strategi penguatan ekonomi keluarga nelayan yang
bersifat berkelanjutan dan adaptif terhadap
perubahan.

Dalam struktur sosial-ekonomi keluarga
nelayan, perempuan memegang peran penting yang
sering kali kurang diakui, padahal peran tersebut
dapat secara signifikan meningkatkan perekonomian
keluarga melalui pengolahan hasil laut. Perempuan
tidak hanya berkontribusi pada pengelolaan rumah
tangga, tetapi juga memiliki kemampuan untuk
menambah pendapatan keluarga melalui kegiatan
bernilai tambah dalam produksi olahan hasil laut.
Namun, hambatan krusial seperti keterampilan
pengolahan yang belum memadai, keterbatasan
akses terhadap teknologi modern, dan kurangnya
pengetahuan  pemasaran  secara  substansial
menghambat partisipasi penuh perempuan.

Penelitian menunjukkan bahwa rantai nilai
hasil laut sering mengabaikan peran perempuan,
dengan penilaian tradisional yang lebih berfokus
pada kontribusi laki-laki. Misalnya, Herbst dkk.
menekankan pentingnya pengakuan terhadap
kontribusi perempuan di sepanjang rantai nilai hasil
laut, dengan berargumen bahwa pengakuan yang
setara sangat penting bagi keadilan sosial dan
efisiensi ekonomi (Herbst et al., 2024). Kurangnya
penghargaan ini sering kali berimplikasi pada
minimnya dukungan dan sumber daya bagi
perempuan nelayan, yang sebetulnya dapat
memberikan  kontribusi  signifikan  terhadap
pendapatan rumah tangga melalui pengolahan dan
pemasaran hasil laut.

Selain itu, Lavoie dkk. menyoroti pentingnya
mengintegrasikan pengetahuan perempuan ke dalam
penelitian dan praktik perikanan. Mereka mencatat
bahwa studi dan kerangka pengelolaan historis
cenderung melibatkan nelayan laki-laki, sehingga
mengabaikan kontribusi penting perempuan yang
vital bagi ketahanan pangan dan kesejahteraan
sosial-ekonomi komunitas nelayan (Lavoie et al.,
2019). Oleh karena itu, mendorong inklusi
perempuan dalam kegiatan perikanan tidak hanya
memperkaya wawasan pasar mereka, tetapi juga
memberdayakan mereka untuk memanfaatkan
pengetahuan tersebut dalam meningkatkan metode
produksi dan pengolahan.
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Lebih jauh lagi, hambatan kultural dan
institusional membatasi akses perempuan terhadap
teknologi modern yang dapat meningkatkan
kemampuan pengolahan hasil laut. Sebagai contoh,
Rianto dkk. menggambarkan bagaimana perempuan,
khususnya di komunitas nelayan Indonesia,
memainkan peran penting dalam inovasi pengolahan
hasil laut, mengubah tangkapan mentah menjadi
produk bernilai tambah. Hal ini tidak hanya
meningkatkan perekonomian lokal, tetapi juga
memperkuat ketahanan keluarga (Rianto et al., 2024).
Namun, inovasi semacam ini sering terhambat oleh
keterbatasan pelatihan dan sumber daya, sehingga
potensi ekonomi perempuan tetap belum tergarap
optimal.

Selain itu, ketahanan eckonomi keluarga
nelayan dapat ditingkatkan melalui penguatan peran
perempuan. Menurut Ferguson, integrasi perspektif
gender dalam analisis komunitas nelayan
mengungkap adanya ketimpangan signifikan, di
mana perempuan sering mendominasi berbagai
aspek produksi hasil laut, tetapi secara sistematis
dikeluarkan dari proses pengambilan keputusan
ekonomi (Ferguson, 2021). Mengatasi kesenjangan
ini sangat penting untuk mendorong pertumbuhan
yang inklusif dan meningkatkan kesehatan ekonomi
keluarga nelayan secara keseluruhan.

Dengan  mempertimbangkan  dinamika
tersebut, fokus pada pengembangan keterampilan,
akses terhadap teknologi, dan pendidikan pemasaran
yang secara khusus dirancang untuk perempuan
dalam keluarga nelayan dapat meningkatkan
pendapatan dan kesejahteraan keluarga. Inisiatif
yang menargetkan aspek-aspek ini, sambil
mendorong  pengakuan terhadap  kontribusi
perempuan dalam industri hasil laut secara lebih luas,
berpotensi mengubah lanskap ekonomi keluarga
nelayan.

Diversifikasi produk olahan hasil laut
menjadi salah satu solusi yang dapat meningkatkan
nilai tambah komoditas perikanan, memperluas
peluang pasar, serta mengurangi risiko kerugian
akibat fluktuasi harga ikan segar. Melalui inovasi
dan kreativitas dalam mengolah hasil laut menjadi
berbagai produk bernilai jual tinggi, perempuan
nelayan dapat memainkan peran penting dalam
meningkatkan  ketahanan  ekonomi  keluarga
sekaligus memberdayakan diri mereka secara sosial
dan ekonomi.

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk
memperkuat kapasitas perempuan dalam keluarga
nelayan melalui pelatihan dan pendampingan
pembuatan diversifikasi produk olahan hasil laut.
Pendekatan yang digunakan meliputi peningkatan
keterampilan teknis, pemahaman manajemen usaha
kecil, serta strategi pemasaran berbasis digital.
Dengan demikian, diharapkan kegiatan ini dapat
menjadi langkah konkret dalam mendorong
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kemandirian ekonomi keluarga nelayan dan
membangun ketahanan masyarakat pesisir secara
berkelanjutan.

METODE

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan
dengan menggunakan pendekatan partisipatif dan
pemberdayaan masyarakat (community
empowerment), yang menempatkan perempuan
dalam keluarga nelayan sebagai subjek utama
perubahan. Tahapan pertama adalah identifikasi
lokasi dan subjek kegiatan, yang difokuskan pada
wilayah pesisir dengan tingkat keterlibatan ekonomi
perempuan yang masih rendah. Subjek kegiatan
adalah kelompok istri nelayan yang berjumlah 14
anggota yang berasal dari keluarga nelayan kecil
yang tergabung dalam Paguyuban Nelayan Paciran
Berdaya dan memiliki potensi untuk diberdayakan
dalam aktivitas ekonomi mikro.

Setelah lokasi dan sasaran ditetapkan, tim
pengabdi melakukan observasi lapangan dan diskusi
kelompok terfokus (focus group discussion/FGD)
guna menggali kondisi sosial-ekonomi, pemetaan
peran domestik dan produktif perempuan, serta
hambatan yang dihadapi dalam mengembangkan
usaha. Informasi dari FGD kemudian dijadikan dasar
dalam menyusun materi pelatihan dan strategi
pendampingan.

Program pemberdayaan ini dilaksanakan
melalui beberapa tahapan, mulai dari sosialisasi
untuk membangun kesadaran, workshop untuk
memperluas pengetahuan, pelatihan praktis guna
meningkatkan keterampilan teknis, pendampingan
dalam pembentukan kelompok wusaha, hingga
monitoring dan evaluasi partisipatif untuk menilai
keberhasilan dan keberlanjutan program.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1.  Sosialisasi Program
Tahap sosialisasi dalam program

pemberdayaan perempuan nelayan sangat penting
karena berfungsi sebagai langkah awal untuk
menyampaikan informasi mengenai manfaat dan
tujuan dari diversifikasi produk olahan hasil laut.
Menurut Hartati et al., sosialisasi berperan
fundamental dalam memberikan motivasi kepada
perempuan nelayan untuk memanfaatkan peluang
yang ada melalui diversifikasi produk berbahan ikan,
yang merupakan salah satu fokus utama dalam
meningkatkan pendapatan keluarga (Hartati et al.,
2020). Di sisi lain, Mustofa dan Oktaviana
menekankan bahwa partisipasi aktif perempuan
dalam program ini diharapkan dapat meningkatkan
kesadaran kolektif akan peran strategis mereka
dalam ekonomi keluarga (Mustofa & Oktaviana,
2023).

Pada tahap sosialisasi, kegiatan dihadiri oleh
14 perempuan nelayan atau istri nelayan yang
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tergabung dalam Paguyuban Nelayan Paciran
Berdaya. Kehadiran mereka menunjukkan adanya
antusiasme dan kesadaran awal terhadap pentingnya
program pemberdayaan ini. Paguyuban tersebut
beralamat di Jalan Dampu Awang RT 02 RW 07
Dusun Paciran, Desa Paciran, Kabupaten Lamongan.
Keanggotaan yang terdiri dari berbagai latar
belakang Pendidikan-mulai dari lulusan SMP, SMA,
hingga perguruan tinggi-menjadi potensi sekaligus
tantangan dalam proses pemberdayaan. Melalui
forum sosialisasi, para peserta diberikan pemahaman
mengenai tujuan program, manfaat diversifikasi
produk olahan hasil laut, serta peluang ekonomi
yang dapat diperoleh melalui pengembangan
keterampilan dan akses pasar. Sosialisasi ini juga
berfungsi memperkuat identitas kelembagaan
paguyuban sebagai wadah yang mampu menampung
aspirasi, mengkoordinasikan  kegiatan,  dan
mendorong partisipasi aktif anggotanya dalam setiap
tahapan program.

Dalam konteks sosialisasi, penting untuk
membangun kesadaran akan potensi ekonomi yang
dapat diperoleh dari pengolahan hasil laut.
Indrawarsih dan Ratri menunjukkan bahwa
pendidikan dan pelatihan keterampilan sangat
penting untuk meningkatkan partisipasi perempuan
dalam kegiatan ekonomi, yang berdampak positif
pada pendapatan keluarga nelayan (Indrawarsih &
Ratri, 2023). Melalui diskusi interaktif yang
difasilitasi dalam tahap sosialisasi, perempuan
didorong untuk mengenali dan mengembangkan
keterampilan baru, serta memanfaatkan teknologi
digital, sesuai dengan pengamatan Pattinama yang
menunjukkan bahwa pendekatan berbasis teknologi
dapat membantu mereka menghadapi tantangan
yang ada (Pattinama, 2020).

Lebih jauh lagi, kegiatan sosialisasi ini
menyiapkan lahan subur bagi motivasi dan
partisipasi aktif. Pemberdayaan perempuan melalui
pengusaha UMKM menunjukkan bahwa program
yang melibatkan keterampilan baru sangat efisien
dalam membangun rasa memiliki dan meningkatkan
pendapatan  (Silvi, 2023). Keterlibatan aktif
perempuan dalam ekonomi dapat menjadi dorongan
bagi mereka untuk berkontribusi lebih dalam
keluarga, baik secara finansial maupun dalam
pengambilan Keputusan (Bibin et al., 2021).

Melalui pendekatan yang interaktif dan
berbasis komunitas, sosialisasi dinyatakan tidak
hanya sebagai upaya pengenalan, tetapi juga
meningkatkan kesadaran mengenai pentingnya
keterampilan serta penguasaan teknologi. Kegiatan
yang melibatkan pelatihan dan konsultasi pada
pengolahan produk hasil laut, mahasiswa dan
perempuan nelayan dapat lebih memahami dan
mempraktikkan ~ keterampilan ~ yang  dapat
meningkatkan ekonomi mereka (Juharni et al,
2023). Dengan demikian, tahap sosialisasi
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mengukuhkan dasar untuk suksesnya program
pemberdayaan perempuan nelayan.

2. Workshop untuk memperluas pengetahuan

Pelaksanaan workshop setelah tahap sosialisasi
merupakan langkah strategis untuk memperkuat
pemahaman peserta mengenai manajemen usaha
kecil. Dalam konteks ini, perempuan nelayan
diperkenalkan ~ pada  konsep-konsep  dasar
pengelolaan usaha, termasuk pencatatan keuangan
dan perencanaan bisnis. Keterampilan ini sangat
penting untuk kelangsungan dan pertumbuhan usaha
mereka, mengingat pencatatan keuangan yang baik
dapat meningkatkan  performa usaha dan
memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih
baik (Malauri et al., 2021). Penelitian menunjukkan
bahwa pemahaman yang kuat mengenai praktik
pencatatan keuangan berhubungan langsung dengan
keberhasilan usaha kecil, dengan beberapa studi
yang menekankan pentingnya praktik pencatatan
yang baik dalam kinerja bisnis (Tania Apituley et al.,
2023). Dengan demikian, pelatihan ini adalah bagian
integral dari upaya meningkatkan kemandirian
ekonomi perempuan nelayan.

il I||l’| ‘
» () h"m'

Gambar 1. Workshop

Selain itu, pentingnya strategi pemasaran
produk berbasis digital juga tidak dapat diabaikan.
Di era digital saat ini, kemampuan untuk
memasarkan produk secara online menjadi krusial
bagi pengusaha kecil, terutama perempuan, karena
ini membuka akses pasar yang lebih luas dan
meningkatkan potensi pendapatan (Abhulimen &
Ejike, 2024). Workshop tersebut juga mengedukasi
peserta tentang inovasi produk, yang merupakan
elemen kunci dalam mempertahankan daya saing di
pasar yang semakin kompetitif. Dengan mengadopsi
inovasi dalam pengemasan dan standar kebersihan,
perempuan nelayan tidak hanya dapat meningkatkan
daya tarik produk mereka tetapi juga memenuhi
ekspektasi pasar yang semakin tinggi terhadap
kualitas dan keamanan pangan (Said & Enslin,
2020).

Journal of Community Empowerment

Journal of Community Empowerment
https://journal.ummat.ac.id/index.php/jce
Volume 4, Nomor 2, September 2025
p-ISSN : 2961-9459
e-ISSN : 2963-7090
Metode pengajaran yang digunakan dalam
workshop, yaitu presentasi, diskusi kelompok, dan
studi kasus, dirancang untuk memastikan peserta
tidak hanya mendapatkan pengetahuan teoretis tetapi
juga mampu mengaitkan dengan pengalaman schari-
hari mereka (Shang, 2024). Pendekatan ini
memungkinkan peserta untuk berbagi pengalaman
dan menjalin hubungan sosial yang bermanfaat
dalam pengembangan usaha mercka. Keterlibatan
dalam diskusi kelompok juga mendukung
terbentuknya jejaring sosial yang bisa menjadi
dukungan bagi para wirausaha perempuan dalam
menghadapi tantangan.

3. Pelatihan Diversivikasi Produk Olahan

Hasil Laut.

Diversifikasi produk perikanan pada komunitas
nelayan semakin diakui sebagai strategi penting
dalam  meningkatkan = ketahanan  ekonomi,
mendorong praktik berkelanjutan, dan menjamin
ketahanan pangan. Integrasi sektor perikanan dengan
sektor lain, khususnya pariwisata, menunjukkan
potensi diversifikasi yang signifikan. Studi di
Galicia, Spanyol, menunjukkan bahwa wisata
perikanan (fishing tourism) dapat menjadi peluang
pembangunan pedesaan berkelanjutan dengan
menggabungkan nilai budaya lokal dan kelayakan
ekonomi (Lois Gonzélez & Antelo, 2020). Model ini
tidak hanya membuka sumber pendapatan baru bagi
nelayan dan keluarganya, tetapi juga mendorong
keterlibatan komunitas dan meningkatkan kesadaran
akan praktik berkelanjutan. Dukungan kebijakan
seperti community-led local development (CLLD)
melalui  jaringan Fisheries Areas Network
(FARNET)  menunjukkan  bahwa  inisiatif
diversifikasi dapat bersinergi lintas sektor ekonomi
sekaligus memperkuat identitas lokal.

Dampak sosial-ekonomi diversifikasi sumber
daya pada perikanan skala kecil (small-scale
fisheries/SSFs) menegaskan pentingnya
mempertahankan keragaman sumber daya di tengah
tekanan eksternal. Ketahanan sistem sosial-ekologis
sangat dipengaruhi oleh ketersediaan variasi sumber
daya yang dimiliki komunitas. Penurunan
produktivitas perikanan berpotensi meningkatkan
kerentanan, khususnya ketika ketergantungan hanya
pada satu jenis sumber daya membatasi kapasitas
adaptasi (Purcell et al., 2021). Penerapan strategi
mata pencaharian pelengkap, seperti akuakultur dan
pariwisata alternatif, terbukti dapat mengurangi
risiko, memperkuat ketahanan komunitas, serta
meningkatkan keamanan gizi.

Berbagai penelitian di wilayah pesisir
Bangladesh dan Kenya menunjukkan tantangan
yang dihadapi komunitas nelayan, antara lain
ketergantungan berlebihan pada hasil tangkapan,
fluktuasi harga, dan dampak perubahan lingkungan
(Nawaz Chowdhury et al., 2022) (Somoebwana et
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al.,  2021). Penanganan permasalahan ini
memerlukan  kerangka pengelolaan  berbasis
masyarakat ~ (community-based  fisheries  co-
management) yang menitikberatkan pada partisipasi
pemangku kepentingan, optimalisasi sumber daya,
serta dukungan pelatihan. Perumusan dan penerapan
rencana strategis keberlanjutan di tingkat komunitas
dapat memperluas keragaman ekonomi, mengurangi
ketergantungan pada sektor perikanan yang
fluktuatif, dan meningkatkan kesejahteraan sosial-
ekonomi masyarakat. Strategi tersebut mencakup
penguatan kelembagaan lokal, peningkatan akses
permodalan, dan penguasaan teknologi yang relevan
(Susilo et al., 2023).

Pengelolaan perikanan berkelanjutan memiliki
peran strategis dalam menyeimbangkan kepentingan
ekologi dan ekonomi. Pendekatan ini mendorong
praktik pemanfaatan sumber daya yang tidak
menguras stok ikan atau merusak habitat, sehingga
menjamin keberlanjutan jangka panjang. Partisipasi
komunitas dalam proses pengambilan keputusan
menjadi krusial untuk memastikan kebijakan yang
responsif terhadap kebutuhan lokal. Pengakuan
terhadap budaya dan pengetahuan lokal dapat
memperkuat  efektivitas kebijakan, sekaligus
menjaga keberlanjutan mata pencaharian nelayan
(Saha et al., 2024)

Integrasi  akuakultur ke dalam praktik
penangkapan ikan yang telah ada juga menjadi salah
satu  bentuk diversifikasi yang potensial.
Keterlibatan  aktif komunitas dalam proyek
akuakultur terbukti mampu mengurangi tekanan
terhadap stok ikan liar, membuka lapangan
pekerjaan baru, dan menyediakan sumber nutrisi
penting bagi masyarakat pesisir (Albero Santacreu &
Garcia, 2023)(Belay et al., 2024). Pengalaman
berbagai inisiatif di tingkat global menunjukkan
bahwa dengan dukungan kebijakan dan kerangka
kelembagaan yang tepat, komunitas nelayan dapat
beradaptasi terhadap tantangan perubahan iklim dan
penangkapan ikan berlebihan, sehingga tercapai
stabilitas ekonomi dan ketahanan pangan yang
berkelanjutan.

Adapun produk kelompok perempuan nelayan
paciran berdaya diantaranya yang banyak diminati
pembeli adalah produk sambal rebon, terasi, peyek
rebon dan rebon goreng.

Gambar 2. Produk Hasil Laut
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Produk hasil olahan laut yang diproduksi
oleh Kelompok Perempuan Nelayan Paciran
Berdaya merupakan wujud pemanfaatan potensi
lokal berbasis kearifan masyarakat pesisir. Produk-
produk tersebut meliputi sambal rebon, terasi, peyek
rebon, dan rebon goreng, yang seluruhnya
menggunakan bahan baku utama berupa rebon
(udang kecil) hasil tangkapan nelayan setempat.
Sambal rebon dibuat dengan perpaduan bumbu
rempah tradisional yang menghasilkan cita rasa
pedas gurih khas pesisir. Terasi diolah melalui
proses fermentasi yang terjaga kualitasnya untuk
menghasilkan aroma dan rasa yang kuat, menjadi
bahan penting dalam berbagai masakan Nusantara.
Peyek rebon merupakan camilan renyah dengan
taburan rebon yang digoreng kering, cocok sebagai
pelengkap hidangan. Sementara itu, rebon goreng
diolah dengan teknik penggorengan khusus
sehingga menghasilkan tekstur renyah dan rasa
gurih alami yang digemari konsumen. Keempat
produk ini tidak hanya memiliki nilai jual tinggi,
tetapi juga mencerminkan identitas kuliner Paciran,
sekaligus membuka peluang pasar yang lebih luas
melalui inovasi kemasan dan pemasaran digital.

Kegiatan  pelatihan  pengolahan hasil
perikanan  secara  signifikan  meningkatkan
keterampilan individu sekaligus menjadi katalis
bagi pengembangan ekonomi lokal. Individu yang
mengikuti program pelatihan terkait pengolahan
hasil perikanan memperoleh keterampilan penting
yang meningkatkan daya saing kerja dan
produktivitas mereka di sektor tersebut. Sektor
perikanan, khususnya di wilayah seperti Indonesia,
memberikan kontribusi positif terhadap pendapatan
rumah tangga dan penyerapan tenaga kerja,
sehingga menegaskan pentingnya pelatihan dan
pengembangan  keterampilan di bidang ini
(Wicaksono, 2019)(Handaka Suryana & Amalia,
2021).

Inisiatif  pelatihan  juga memfasilitasi
transformasi pelaku usaha perikanan skala kecil
menjadi entitas yang lebih kompetitif. Tenaga kerja
terampil di sektor perikanan terbukti berkorelasi
dengan peningkatan produktivitas dan kemampuan
beradaptasi terhadap permintaan pasar, sehingga
mendorong  pertumbuhan  ekonomi  secara
keseluruhan di komunitas lokal (Sulistijowati et al.,
2023)(Gantini et al., 2022). Selain itu, peningkatan
sumber daya manusia yang kompetitif melalui
pelatihan membekali individu dengan keterampilan
esensial yang diperlukan untuk terintegrasi ke
dalam rantai nilai global, yang semakin relevan bagi
partisipasi ekonomi (Chan et al., 2021).

Potensi sektor perikanan untuk memberikan
kontribusi signifikan terhadap perekonomian lokal
semakin  diperkuat oleh perannya dalam
pembangunan daerah. Sebagai contoh, sektor
perikanan diakui sebagai industri dasar yang
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mendorong peningkatan pendapatan daerah dan
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) di
berbagai wilayah. Bukti dari berbagai studi
menegaskan bahwa pengembangan strategis
industri pengolahan hasil perikanan berkontribusi
pada perekonomian lokal melalui penciptaan
lapangan kerja dan peningkatan kesejahteraan
masyarakat secara keseluruhan (Agrawal et al.,
2016)(Budianto, 2023). Sektor pengolahan tidak
hanya meningkatkan produksi primer, tetapi juga
mendukung industri dan jasa sekunder, sehingga
menciptakan ekosistem kegiatan ekonomi yang
komprehensif dan memperkuat penghidupan
masyarakat daerah (Meirinaldi et al., 2024).

Lebih lanjut, program pelatihan yang efektif
memastikan bahwa individu tidak hanya terampil
dalam pengolahan, tetapi juga memahami implikasi
ekonomi yang lebih luas dari pekerjaan mereka.
Pelatihan strategi pemasaran dan logistik rantai
pasok membekali pekerja perikanan dengan
pengetahuan untuk menghadapi tantangan pasar
secara efektif, sehingga mendorong ketahanan
ekonomi dalam komunitas (Namotemo et al.,
2021)(Pascoe et al., 2019). Pengembangan usaha
mikro dan kecil, yang didorong oleh pelatihan dan
akses terhadap sumber daya, sangat penting untuk
meningkatkan perekonomian lokal dan memastikan
praktik bisnis yang berkelanjutan di sektor
perikanan (Effendi et al., 2019).

4. Pendampingan dan Pendirian Kelompok

Perempuan Berbasis Komunitas

Pendirian kelompok usaha perempuan berbasis
komunitas merupakan salah satu strategi efektif
untuk mengoptimalkan potensi ekonomi perempuan,
khususnya di wilayah pedesaan dan pesisir.
Perempuan memiliki peran penting dalam aktivitas
produktif seperti pengolahan hasil pertanian,
perikanan, kerajinan, maupun jasa, namun sering
kali terhambat oleh keterbatasan modal, akses pasar,
keterampilan manajerial, dan dukungan
kelembagaan. Melalui pembentukan kelompok
usaha, perempuan dapat mengonsolidasikan
kekuatan, meningkatkan daya tawar di pasar, serta
memperkuat solidaritas sosial dalam komunitas.

Perempuan memainkan peran penting dalam
berbagai kegiatan produktif, khususnya di sektor
pertanian, perikanan, dan kerajinan; namun,
kontribusi mereka sering terhambat oleh berbagai
kendala, termasuk keterbatasan modal, akses pasar,
keterampilan manajerial, dan dukungan
kelembagaan. Perempuan menyumbang sekitar 40%
dari tenaga kerja yang terlibat dalam pertanian
tanaman pangan di Afrika, mencakup peran penting
dalam pemilihan benih, pengelolaan tanaman, dan
pengelolaan ternak, serta keterlibatan signifikan
dalam kegiatan pasca panen seperti pengolahan dan
pemasaran, yang krusial bagi keberlangsungan
ekonomi (Doss, 2017)(Chebet, 2023).
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Akses terhadap sumber daya penting masih
sangat timpang terhadap perempuan. Sejumlah
penelitian  menunjukkan  bahwa  perempuan
menghadapi tantangan besar dalam memperoleh
layanan keuangan, sumber daya produktif, dan
layanan  penyuluhan dibandingkan laki-laki,
sehingga secara signifikan menghambat
kemandirian ekonomi mereka dan kemampuan
untuk  berkontribusi secara efektif terhadap
ketahanan pangan serta pendapatan rumah tangga
(Vijayalakshmy et al., 2023). Perempuan yang
bekerja di sektor peternakan menghadapi hambatan
yang dapat mengancam baik pendapatan maupun
status gizi rumah tangga mereka, menegaskan
pentingnya kesetaraan gender di sektor tersebut
(Mahawan et al., 2022). Selain itu, norma-norma
gender sangat memengaruhi sejauh mana perempuan
dapat terlibat dalam proses pengambilan keputusan
terkait produksi pertanian, yang sering kali
membatasi daya tawar mereka di dalam rumah
tangga (Pandey et al., 2016)(Tirivangasi et al., 2023).
Pemberdayaan perempuan melalui akses
terhadap pelatihan, teknologi, dan dukungan
kelembagaan terbukti secara signifikan
meningkatkan produktivitas dan prospek mereka.
Penelitian menunjukkan bahwa ketika perempuan
mendapatkan ~ pelatihan  dan  keterampilan
kewirausahaan, serta akses terhadap kredit, tingkat
partisipasi mereka di sektor pertanian meningkat dan
menghasilkan perbaikan kondisi keuangan rumah
tangga secara keseluruhan, yang menggambarkan
potensi transformatif dari kebijakan yang sensitif
gender (Chebet, 2023)(Mohanty et al., 2024).
Pemberdayaan ini juga menyentuh kebutuhan untuk
mengatasi hambatan sosial dan kelembagaan yang
lebih luas, yang membatasi partisipasi perempuan di
pasar dan akses terhadap ruang pengambilan
keputusan (Jirgi et al., 2020)(Ponnusamy et al.,
2017).
Adapun paguyuban yang terbentuk adalah
paguyuban Perempuan Paciran berdaya, dengan
tingkat pendidikan sebagai gambar berikut;

Tingkat idi Anggota Paguy Per Paciran Berdaya

Perguruan Tinggi

43%

SMA

Gambar 3. tingkat pendidikan anggota Paguyuban.

Berdasarkan data yang dihimpun, tingkat
pendidikan anggota Paguyuban Perempuan Paciran
Berdaya menunjukkan komposisi yang beragam.
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Dari total 14 anggota, terdapat 5 orang (36%) yang
merupakan lulusan Sekolah Menengah Pertama
(SMP), 6 orang (43%) lulusan Sekolah Menengah
Atas (SMA), dan 3 orang (21%) lulusan Perguruan
Tinggi. Dominasi lulusan SMA mengindikasikan
bahwa sebagian besar anggota telah menempuh
pendidikan menengah atas, yang dapat menjadi
modal dasar untuk menerima pelatihan lanjutan.
Sementara itu, keberadaan lulusan perguruan tinggi
mencerminkan adanya sumber daya manusia dengan
kapasitas akademik lebih tinggi yang berpotensi
menjadi motor penggerak kegiatan organisasi.
Adanya anggota lulusan SMP juga menunjukkan
perlunya pendekatan pembinaan yang inklusif, agar
seluruh anggota dapat berpartisipasi optimal dalam
kegiatan = pemberdayaan, khususnya melalui
pelatihan keterampilan praktis, literasi digital, dan
kewirausahaan yang sesuai dengan latar belakang
pendidikan masing-masing.

Tujuan pendirian kelompok ini meliputi
penciptaan sumber pendapatan berkelanjutan,
penguatan jaringan sosial, peningkatan kapasitas
kewirausahaan, dan pengurangan ketimpangan
gender dalam bidang ekonomi. Prinsip-prinsip yang
mendasarinya antara lain berbasis pada kebutuhan
nyata, partisipasi aktif, pembagian manfaat yang adil,
keberlanjutan, serta kepastian hukum. Proses
pendiriannya dimulai dari identifikasi potensi dan
kebutuhan lokal, pembentukan kelompok dan
struktur kepengurusan, penyusunan rencana usaha,
pelatihan keterampilan teknis maupun manajerial,
hingga pemenuhan aspek legalitas seperti
pendaftaran  usaha dan  perizinan  produk.
Pengelolaan wusaha dilakukan secara transparan
dengan pembagian tugas yang jelas, pertemuan
evaluasi rutin, serta pengembangan jejaring
kemitraan.

Meski dihadapkan pada tantangan seperti
keterbatasan modal, pemasaran, dan keterampilan,
kelompok usaha perempuan dapat mengatasinya
melalui akses pembiayaan mikro, pemanfaatan
teknologi  digital, pendampingan usaha, dan
penerapan aturan internal yang tegas. Dengan
pengelolaan yang tepat, kelompok usaha perempuan
berbasis komunitas tidak hanya memberikan
manfaat ekonomi bagi anggotanya, tetapi juga
mendorong kemandirian komunitas, memperkuat
pengakuan terhadap peran perempuan, dan
mengembangkan ekonomi lokal secara
berkelanjutan.

5. Monitoring dan Evaluasi

Program pemberdayaan ekonomi yang fokus
pada perempuan, terutama dalam menciptakan
ketahanan  sosial ekonomi, telah  terbukti
meningkatkan keterampilan dan kepercayaan diri
perempuan dalam mengelola usaha mikro dan
keuangan keluarga. Di Indonesia, lembaga keuangan
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mikro mendukung akses keuangan bagi perempuan
yang terlibat dalam usaha kecil, membantu mereka
dalam pengembangan usaha dan mengurangi
kemiskinan Layyinaturrobaniyah. Melalui pelatihan
keterampilan dan literasi keuangan, perempuan
diberdayakan untuk menjadi lebih mandiri dan
berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan
keluarga Malthuf and Hapiatun. Penelitian
menunjukkan bahwa Program Pemberdayaan
Kesejahteraan Keluarga (PKK) memberikan peluang
untuk akses sumber daya dan pelatihan, yang secara
langsung berdampak pada kemandirian finansial
perempuan dan taraf hidup keluarga Malthuf and
Hapiatun.

Sebagai contoh, program berbasis pelatihan,
seperti dalam konteks digital marketing, telah
ditunjukkan mampu meningkatkan keterampilan
pelaku usaha mikro kecil dan menengah (UMKM)
perempuan di sektor digital, yang saat ini semakin
penting di era modern (Veranita et al., 2023).
Dengan  meningkatnya  kemampuan  dalam
memasarkan produk mereka secara digital,
perempuan dapat mengakses pasar yang lebih luas
dan mengurangi ketergantungan pada pasar offline
tradisional.

Seiring dengan itu, pengembangan kebijakan
yang mendukung UMKM perempuan untuk
beradaptasi dan berkompetisi secara digital juga
mengarah pada peningkatan ekonomi keluarga
(Tambunan, 2023). Taktik serupa
diimplementasikan dalam program Bank Wakaf
Mikro, yang menyediakan akses keuangan bagi
pengusaha kecil dan mikro, memfasilitasi
perempuan untuk mengembangkan kapasitas
produktif mereka (Putri Dewanti et al., 2021).
Penelitian  menunjukkan bahwa upaya-upaya
tersebut  berhasil meningkatkan keberdayaan
perempuan serta memberikan efek positif pada
kesejahteraan sosial ekonomi keluarga mereka
(Shindy et al., 2022)(Napitupulu & Suriadi, 2021).

Dampak positif dari program-program ini
juga terlihat dalam konteks peran ganda perempuan
dalam keluarga, di mana mereka menjalankan fungsi
yang efektif baik sebagai pencari nafkah dan
pengurus rumah tangga. Keberhasilan perempuan
dalam mengelola usaha mikro dan keuangan tidak
hanya memberi manfaat langsung pada keluarga,
tetapi juga memperkuat ketahanan sosial masyarakat
secara keseluruhan. Penelitian menunjukkan bahwa
perempuan yang lebih terampil dan percaya diri
berkontribusi signifikan terhadap pengurangan
kemiskinan di komunitas mereka (Nuraeny et al.,
2021)
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Meningkatkan keterampian usaha mikro (SSRERES S S -

Meningkatkan kepercayaan diri

Meningkatkan kemampuan mengelola keuangan keluarga
Menginisias! usaha rumahan baru

Berpartisipasi dalam kelompak usaha

o 20 a0 60 80 100
Persentase (%)

Gambar 4. Monev

Diagram tersebut menggambarkan hasil
pengukuran dampak program pengabdian terhadap
peningkatan kapasitas perempuan dalam keluarga
nelayan di wilayah Paciran. Berdasarkan data yang
dikumpulkan melalui observasi dan evaluasi
partisipatif, tampak bahwa program ini memberikan
kontribusi ~ signifikan pada berbagai aspek
pemberdayaan perempuan.

Aspek peningkatan keterampilan usaha
mikro menunjukkan capaian tertinggi dengan
persentase sebesar 85%. Hal ini menunjukkan bahwa
sebagian besar peserta pelatihan merasa lebih
mampu dalam mengelola dan mengembangkan
usaha kecil berbasis rumah tangga, seperti
pengolahan hasil laut atau kerajinan tangan.

Selanjutnya, sebanyak 80% responden
menyatakan mengalami peningkatan kepercayaan
diri setelah mengikuti pelatihan. Kepercayaan diri
ini berkaitan dengan kemampuan berbicara di depan
umum, memimpin kegiatan kelompok, serta
keberanian mengambil keputusan ekonomi dalam
rumah tangga.

Kemampuan mengelola keuangan keluarga
juga meningkat signifikan, dengan capaian 75%.
Peningkatan ini mencakup praktik pencatatan
keuangan sederhana, perencanaan belanja rumah
tangga, dan alokasi pendapatan untuk modal usaha.

Sementara itu, sebanyak 60% peserta berhasil
menginisiasi usaha rumahan baru, baik secara
individu maupun berkelompok. Ini menunjukkan
bahwa pelatihan tidak hanya bersifat teoritis, tetapi
juga mampu mendorong aksi nyata dalam bentuk
usaha produktif.

Terakhir, sebanyak 70% perempuan nelayan
mulai berpartisipasi aktif dalam kelompok usaha,
yang merupakan indikator penting dalam
membangun solidaritas sosial dan kelembagaan
ekonomi lokal. Mereka terlibat dalam kelompok
produksi, simpan-pinjam, maupun forum diskusi
rutin yang memperkuat jejaring dan dukungan
antaranggota.

Secara keseluruhan, diagram ini
menunjukkan bahwa pendekatan pemberdayaan
berbasis komunitas yang sensitif terhadap peran
perempuan mampu memberikan dampak nyata
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dalam memperkuat ketahanan sosial-ekonomi

keluarga nelayan di Paciran. Peningkatan ini tidak

hanya berdampak pada ekonomi rumah tangga,

tetapi juga membuka ruang partisipasi yang lebih

luas bagi perempuan dalam pembangunan desa
pesisir.

Pertumbuhan peran perempuan dalam sektor
ekonomi tidak hanya meningkatkan pendapatan
keluarga, tetapi juga memberikan kontribusi yang
signifikan terhadap ketahanan ekonomi domestik.
Penelitian menunjukkan bahwa perempuan, melalui
berbagai bentuk keterlibatan dalam usaha ekonomi,
dapat membawa perubahan positif bagi kondisi
finansial keluarga.

Salah satu contohnya adalah program
pemberdayaan perempuan yang diungkapkan oleh
Junaid et al., yang menunjukkan bahwa pelatihan
dan pembekalan untuk ibu-ibu di Majelis Taklim
DDI Padang Lampe berhasil meningkatkan
kesadaran akan pentingnya pendapatan tambahan
dan menciptakan kegiatan produktif yang dapat
diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari
(Junaid et al., 2022). Demikian pula, Nurmahmudha
menjelaskan peran Badan Usaha Milik Desa
Bersama yang membuka peluang bagi perempuan
untuk  berpartisipasi  secara  aktif  dalam
perekonomian, menghilangkan pandangan
tradisional bahwa peran ekonomi hanya terbatas
pada laki-laki (Nurmahmudha, 2024).

Peran tambahan perempuan dalam keluarga
juga tidak terlepas dari tantangan dan dukungan
yang mereka terima. Agustin dan Solikin mencatat
pentingnya dukungan keluarga dalam membantu
perempuan menjalankan peran ganda mereka, baik
dalam mencari nafkah maupun menjalankan
tanggung jawab domestik (Agustin & Solikin, 2022).
Kurniawati menambahkan bahwa partisipasi istri
nelayan dalam sektor usaha non-perikanan sangat
penting untuk meningkatkan pendapatan rumah
tangga, terutama ketika hasil dari sektor perikanan
tidak stabil (Kurniawati, 2017).

Lebih jauh, program-program pemerintah
seperti UP2K-PKK yang diungkapkan oleh Ulfa dan
Sonita menunjukkan efektivitas dalam
memberdayakan perempuan untuk meningkatkan
pendapatan keluarga melalui kegiatan usaha yang
berkelanjutan (Ulfa & Sonita, 2023). Selain itu,
Mustofa dan Oktaviana menekankan bagaimana
perempuan, khususnya di komunitas nelayan,
berperan penting dalam memotivasi anggota
keluarga untuk bekerja dan mengembangkan usaha
(Mustofa & Oktaviana, 2023). Ini sejalan dengan
temuan yang disampaikan oleh Firdaus dan
Rahadian yang menggambarkan bahwa
ketidakpastian pendapatan di sektor tradisional
mendorong perempuan untuk mencari alternatif
pendapatan (Firdaus et al., 2024).
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Penelitian dari Sitaniapessy yang
mengeksplorasi peran perempuan dalam pertanian
menunjukkan bahwa keberadaan perempuan sebagai
pencari nafkah tidak hanya berdampak pada
perekonomian keluarga tetapi juga pada kesehatan
gizi yang lebih baik melalui kegiatan pertanian yang
dilakukan (Sitaniapessy, 2024). Hal serupa diperkuat
oleh analisis yang dilakukan oleh Hidayah et al.,
yang menyoroti bagaimana keterlibatan perempuan
dalam  berbagai sektor berkontribusi pada
peningkatan keseluruhan kesejahteraan keluarga
(Hidayah et al., 2024).

Tingkat Peningkatan Pendapatan Keluarga dari Peran Perempuan Nelayan

Pendapatan meningkat »50%
Pendapatan meningkat 30-50% 8%
Pendapatan meningkat <30%

Belum ada peningkatan pendapatan 15%

20 an 60 B0 100

Gambar 5. peningﬁ?gﬁﬁbendapatan

Diagram tersebut menggambarkan hasil
pengukuran terhadap dampak kontribusi perempuan
dalam meningkatkan pendapatan keluarga nelayan
di Paciran setelah mengikuti program pengabdian.
Data dikumpulkan melalui evaluasi kualitatif dan
kuantitatif terhadap keluarga peserta yang terlibat
dalam pelatihan dan pendampingan usaha mikro.

Sebanyak 20% responden menyatakan bahwa
pendapatan keluarga mereka meningkat lebih dari
50%. Kenaikan ini umumnya terjadi pada keluarga
yang mampu mengembangkan usaha rumahan
secara aktif dan telah memasarkan produk secara
konsisten, baik secara langsung maupun melalui
media sosial. Usaha seperti pengolahan hasil laut,
makanan ringan, dan kerajinan tangan menjadi
sumber pendapatan baru yang signifikan.

Sementara itu, 35% keluarga mengalami
peningkatan pendapatan dalam kisaran 30-50%,
menunjukkan bahwa sebagian besar peserta berhasil
menambah penghasilan meskipun belum maksimal.
Mereka biasanya berada dalam tahap pengembangan
usaha, dengan potensi pertumbuhan yang masih
terbuka lebar apabila terus mendapatkan dukungan
dan akses pasar.

Kategori pendapatan meningkat kurang dari
30% mencakup 30% responden. Keluarga dalam
kategori ini biasanya baru memulai usaha, masih
dalam proses belajar produksi dan pemasaran, atau
terkendala waktu dan sarana produksi. Meski
demikian, mereka telah menunjukkan perubahan
positif ~ dalam  mengelola  keuangan  dan
memanfaatkan waktu luang untuk kegiatan produktif.
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Sebanyak 15% responden menyatakan belum
mengalami peningkatan pendapatan. Faktor-faktor
yang mempengaruhi antara lain keterbatasan modal,
kurangnya dukungan keluarga, dan hambatan teknis
dalam produksi. Namun, mereka tetap menunjukkan
antusiasme untuk melanjutkan proses belajar dan
berharap pada kesempatan peningkatan usaha di
masa mendatang.

Secara keseluruhan, diagram ini
menunjukkan bahwa kontribusi perempuan nelayan
dalam aktivitas ekonomi mampu memberikan
dampak nyata terhadap pendapatan keluarga.
Meskipun tingkat pencapaian bervariasi, program ini
telah membuka ruang baru bagi perempuan untuk
turut berperan aktif dalam pembangunan ekonomi
rumah tangga secara berkelanjutan.

Program pengabdian ini mendapatkan
perhatian utama dalam upaya membangun
solidaritas sosial antar perempuan nelayan melalui
wadah kelompok usaha. Berdasarkan penelitian,
kelompok usaha bersama (KUBE) telah terbukti
efektif dalam  meningkatkan  kesejahteraan
masyarakat, termasuk di kalangan nelayan. Program
seperti ini memungkinkan anggota kelompok untuk
saling mendukung dan berbagi sumber daya, yang
pada gilirannya memperkuat solidaritas di antara
mereka (Dekrismon, 2023).

Pentingnya  solidaritas  sosial  dalam
kelompok wusaha bagi perempuan nelayan juga
tercermin dalam penelitian yang mengamati
konstruksi sosial dan budaya mereka. Data
menunjukkan bahwa perempuan nelayan seringkali
terhambat oleh norma dan nilai patriarki, tetapi
melalui wadah kelompok usaha, mereka dapat
memperkuat posisi mereka dan berkontribusi secara
signifikan terhadap perekonomian keluarga dan
komunitas mereka (Bibin et al., 2021). Program
pengabdian ini mendorong perempuan untuk tampil
aktif dalam ekonomi lokal, termasuk dalam
diversifikasi produk dan peningkatan kapasitas
usaha, yang menunjukkan dampak positif dalam
kesejahteraan mercka (Hatidja et al., 2024).

Selain itu, pengembangan kapasitas usaha
yang dilakukan juga merupakan langkah penting
dalam membantu perempuan nelayan menghadapi
tantangan seperti kurangnya pengetahuan tentang
manajemen usaha dan pemasaran (Rila, 2018).
Melalui pelatihan dan pembelajaran dalam
kelompok, mereka dapat meningkatkan
keterampilan dan meraih keberhasilan dalam usaha
ekonomi mereka. Hal ini sejalan dengan penemuan
bahwa modal sosial-jaringan sosial yang terbangun
dalam kelompok-merupakan aspek penting yang
memfasilitasi keberlanjutan usaha dan
pemberdayaan perempuan nelayan (Ismail, 2022).

Di sisi lain, solidaritas yang dibangun dalam
kelompok ini tidak hanya bermanfaat untuk aspek
ekonomi, tetapi juga membangun hubungan sosial
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yang lebih kuat di antara perempuan nelayan.
Keterlibatan dalam kelompok usaha menghasilkan
jaringan yang dapat saling membantu, yang penting
terutama dalam menghadapi masa-masa sulit atau
keadaan darurat. Penelitian menunjukkan bahwa
komunitas nelayan yang solid dapat lebih berhasil
dalam mengatasi masalah sosial dan ekonomi yang
dihadapi (Ardiyansah et al., 2022)(Sumitro et al.,
2022).

SIMPULAN DAN SARAN

Pelaksanaan ~ program  pemberdayaan
perempuan nelayan di Paciran melalui diversifikasi
produk olahan hasil laut telah memberikan dampak
positif terhadap ketahanan sosial-ekonomi keluarga
dan komunitas pesisir. Peningkatan pengetahuan dan
keterampilan teknis (85%), kepercayaan diri (80%),
kemampuan pengelolaan keuangan keluarga (75%),
serta kenaikan pendapatan keluarga lebih dari 30%
pada 55% peserta menunjukkan bahwa tujuan
program untuk memperkuat kapasitas perempuan
nelayan telah tercapai. Pembentukan kelompok
usaha berbasis komunitas juga tidak hanya
memperkuat daya saing produk, tetapi sekaligus
membangun solidaritas sosial dan jejaring ekonomi
lokal.

Namun, kegiatan ini juga merekam
sejumlah permasalahan yang masih menjadi
tantangan, seperti keterbatasan modal usaha, sarana
produksi yang belum memadai, keterbatasan akses
pasar yang lebih luas, serta kebutuhan
pendampingan berkelanjutan dalam legalisasi usaha.
Temuan ini menjadi dasar bagi saran tindak lanjut,
yaitu perlunya dukungan berkesinambungan berupa
fasilitasi akses permodalan, penguatan jaringan
pemasaran digital, pendampingan kelembagaan, dan
pengembangan teknologi tepat guna. Dengan
langkah tersebut, program ini berpotensi lebih besar
dalam  mewujudkan  kemandirian  ekonomi
perempuan  nelayan  sekaligus = mengurangi
ketimpangan gender di sektor ekonomi pesisir.
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